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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang memegang peranan penting suatu negara dalam mencapai kemajuan teknologinya. Kualitas pendidikan suatu negara tergantung banyak faktor diantaranya dari siswanya, pengajarnya, sarana dan prasarananya, proses pembelajarannya, kurikulumnya, dan bisa juga karena faktor lingkungannya.

Dalam pendidikan, pembelajaran matematika harus disajikan sebaik mungkin agar pembelajaran berlangsung dengan menarik dan materinya mudah dipahami peserta didik. Dengan demikian peserta didik  diharapkan dapat memahami hubungan matematika dengan berbagai bidang ilmu lain. Tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan pendidikan pada umumya adalah seperti dicantumkan  dalam  Standar Isi (Permendiknas No.22 tahun 2006)   yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dan mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perkembangan dunia. Tujuan pembelajaran matematika sebagai pembentukan sifat, pola pikir kritis dan kreatif tersebut menentukan siswa mengikuti perkembangan kehidupan dan teknologi.

Kendala utama dalam pembelajaran matematika sebagai ilmu yang penting ini adalah masih rendahnya prestasi belajar yang dicapai. Hal ini disebabkan  pelajaran matematika  kurang disukai dan sekaligus menjadi pelajaran yang paling ditakuti siswa dibandingkan dengan pelajaran yang lain, terlepas dari faktor-faktor yang lainnya. Akibat dari itu semua minat dan motivasi belajar siswa pada pelajaran matematika menjadi rendah, sehingga memperparah rendahnya kemampuan matematika siswa.

Untuk kendala yang pertama, menurut laporan tahunan Human Development Index UNDP tahun 2004 yang menempatkan Indonesia pada posisi 111 dari 175 negara.  (Dermawan :2011). Adapun hasil survei tentang kualitas pendidikan di Asia yang dilakukan oleh PERCK (The Political and Economic Risk Country) Indonesia berada pada posisi 12 atau yang terendah.

Khusus mata pelajaran matematika disebutkan dalam Kusumah (2010) data yang diperlihatkan International Achievment Education (IEA) menyebutkan bahwa kemampuan matematis siswa SD di Indonesia menempati peringkat  ke 38 dari 39 negara peserta, kemampuan siswa SMP dalam matematika menempati peringkat ke-39 dari 42 peserta.

Data dari The Third International Mathematics and Science StudyRepeat (TIMMS-R) juga mengungkapkan bahwa kemampuan matematika siswa SMP di negara kita berada pada peringkat ke-34 dari keseluruhan 38 negara peserta. Data tersebut menunjukkan bahwa kita masih jauh tertinggal  dalam penguasaan matematika. Dalam Russeffendi (1991:156) Dienes menyatakan bahwa terdapat banyak anak-anak yang setelah belajar matematika pada bagian yang sederhana pun masih banyak yang belum dapat dipahami dengan benar, banyak konsep yang dipahami secara keliru. 

Untuk kendala yang ke dua, pelajaran matematika diasumsikan bahwa matematika dirasakan sulit oleh murid karena kebanyakan matematika diajarkan dengan materi dan metode yang tidak menarik bagi murid yaitu guru menerangkan sementara murid mencatat. Seperti  pada materi Turunan Fungsi, sekalipun materi ini sangat penting, karena selain melatih siswa untuk berpikir logis juga membantu pelajaran lain dan banyak digunakan untuk perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun demikian masih banyak siswa yang tidak menyukai materi tersebut dan dianggapnya materi yang sulit. Hal itu ditunjukkan dengan rata-rata nilai Ulangan Harian Turunan Fungsi pada tahun pelajaran 2010/2011 dan 2011/2012 berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan nilai KKM = 72. (sumber: guru mata pelajaran matematika kelas XI Program IPA  SMA Negeri 1 Telagasari, Kabupaten Karawang)
Permasalahan utama, mengapa prestasi belajar matematika siswa di SMAN 1 Telagasari masih banyak yang di bawah KKM, salah satu sebabnya adalah rata-rata guru matematika mengajar dengan sistem ceramah, hapalan, dan  latihan dengan media yang konvensional. Senada dengan hal tersebut, Wahyudin (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam hal proses pembelajaran matematika; para guru hampir selalu menggunakan metode ceramah dan ekpositori.

Jika cara pembelajaran seperti disampaikan di atas  terus dilakukan,maka ada beberapa kemungkinan  yang akan  terjadi, antara lain siswa menjadi kurang tertarik pada pelajaran matematika, kemudian timbulnya kejenuhan, rasa bosan, bersikap pasif terhadap pelajaran matematika  dan kemungkinan terburuknya adalah siswa sudah tidak mau belajar matematika atau tidak suka  dengan matematika. Hal ini mengakibatkan berkurangnya pemahaman dalam matematika, sehingga kompetensi matematika menjadi rendah. Padahal kemampuan pemahaman adalah salah satu pendukung pengembangan daya matematika (Mathematical Power) yang di tuntut pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Menurut Sumarmo (2002: 6), pengembangan daya matematika  adalah kemampuan menggali, menyusun konjektur dan menalar secara logik, menyelesaikan masalah (Problem Solving), berkomunikasi secara matematika, dan mengaitkan ide-ide matematika dengan kegiatan lainnya. Mengajar matematika bukan sekedar penyampaian ilmu matematika, melainkan mengandung makna yang lebih luas dan komplek yaitu terjadinya komunikasi dan interaksi antara siswa dengan siswa atau antara siswa dengan guru.

Sejalan dengan hal di atas, pada kurikulum 2004 dinyatakan bahwa siswa setelah pembelajaran matematika harus memiliki seperangkat kompetensi matematika (standar kompetensi). Adapun kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran matematika dari SD sampai dengan SMA adalah:

(1) Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipejari, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan logaritma, secara luwes, akurat,  efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah.

(2) Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.

(3) Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

(4) Menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat (merumuskan), menafsirkan, dan menyelesaikan model matematika dalam memecahkan masalah.

(5) Memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan.
(Sumber: Depdiknas: 2003)
Berdasarkan standar kompetensi dari kurikulum di atas, maka kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek penting dalam tujuan pembelajaran matematika. Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM: 2000) dalam Yaniawati (2010) menyatakan bahwa peserta didik harus mempelajari matematika melalui pemahaman, dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Selanjutnya Yaniawati (2000) mengatakan bahwa untuk mewujudkan yang disebutkan NCTM tersebut, dirumuskan lima tujuan umum   pembelajaran matematika, yaitu:
(1) Belajar untuk memecahkan masalah
(2) Belajar untuk bernalar
(3) Belajar untuk berkomunikasi

(4) Belajar untuk mengaitkan ide

(5) Belajar untuk membuat representasi
Hasil pengamatan di SMAN 1 Telagasari, penyajian mata pelajaran matematika di sekolah tersebut monoton dan kurang variasi dalam penggunaan media pembelajaran dan kurang menarik minat siswa, sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar lebih keras dan tekun. Oleh karena itu diperlukan adanya penyajian materi pelajaran matematika yang  dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa, yang salah satunya adalah  penyajian pelajaran matematika dengan menggunakan media Compact Disc (CD) pembelajaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan  dapat mengembangkan media pembelajaran khususnya pengembangan media berupa Compact Disc (CD) pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar. Karena Penggunaan Compact Disc (CD) dalam pembelajaran matematika akan mempermudah, relatif lebih murah, dan pengajaran lebih variatif. Sehingga proses pembelajaran matematika lebih menarik dan menyenangkan.
Menurut Munir (2010: 231), kehadiran multimedia sebagai salah satu teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di bidang pendidikan berperan dalam membantu mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian  penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di  sekolah-sekolah  telah diakui menunjang proses pembelajaran di kelas. Penggunaan media audio, visual,  dan audio-visual dapat membantu meningkatkan penerimaan siswa terhadap materi pelajaran dengan segala kelebihan serta kekurangannya. 

Multimedia digunakan untuk menjalin komunikasi antara guru dengan pelajar selama proses belajar mengajar (Munir, 2010: 232). Multimedia adalah salah satu teknologi pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut Silber (dalam Warsita, 2008) menyebutkan bahwa Teknologi Pembelajaran adalah pengembangan (riset, desain, produksi, evaluasi, dukungan, pasokan, dan pemanfaatan) komponen sistem pembelajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) serta pengelolaan usaha pengembangan (organisasi dan personal) secara sistematis, dengan tujuan untuk memecahkan masalah belajar. 

Sistem pembelajaran multimedia dalam bentuk Compact Disc (CD) pembelajaran saat ini sudah mulai banyak diproduksi dan digunakan dalam pembelajaran, khususnya proses pembelajaran matematika. Namun Compact Disc pembelajaran ini di sekolah hanya bisa dilihat dengan menggunakan komputer, sementara siswa di SMAN 1 Telagasari saat ini sudah hampir  semuanya memiliki komputer (Lap top).

Hal ini tentu mendukung untuk mencoba media pembelajaran matematika dengan menggunakan Compact Disc (CD) pembelajaran. Sistem pembelajaran multimedia, sebenarnya tidak hanya dalam bentuk CD Interaktif,  namun bisa juga dibuat dalam bentuk video.

Penggunaan bahan ajar dalam bentuk video sebenarnya hampir sama dengan cara penggunaan CD Interaktif. Perbedaannya hanya dalam format file data yang digunakan. Teknik penggunaan  bahan ajar dalam bentuk video bisa dilakukan dengan menggunakan beberapa software aplikasi komputer. Untuk proses penggunaan bahan ajar dilakukan dalam beberapa tahap, yang pertama adalah membuat kelompok siswa dengan jumlah siswa tiap kelompok maksimal 5 orang, kedua tiap kelompok diberi tugas yang berkaitan dengan turunan fungsi dan mengkaji materi dalam CD, serta dengan berdiskusi diantara mereka untuk menyelesaikan soal-soal yang ada di dalamnya, ketiga tiap kelompok siswa berdiskusi dan membuat rangkuman hasil diskusi, yang terakhir hasil diskusinya dipresentasikan di depan kelas dan kelompok lain  membahasnya.  
Dengan upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika, diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan motivasi siswa dalam matematika. Dengan demikian  melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariatif dan inovatif   dapat menumbuhkan rasa senang pada pelajaran matematika, tidak membosankan dan tidak menjenuhkan yang berakibat dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam dan pada akhirnya belajar  siswa akan bermakna. Sehingga penggunaan Compact Disc (CD) dalam pembelajaran matematika dapat mengupayakan peningkatan daya matematik khususnya dalam komunikasi matematis dan berakibat meningkatnya motivasi belajar.
Menurut Yaniawati (2010. 116) menyatakan bahwa Komunikasi dalam matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki pelaku dan pengguna matematika. Selain itu, komunikasi dalam matematika dapat mempermudah pendidik untuk memahami kemampuan peserta didik dalam menginterprestasi dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang mereka pelajari.

Slameto (2003: 54), mengatakan bahwa secara umum faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern. Untuk faktor ekstern terdiri dari faktor keluarga, masyarakat dan sekolah yang diantaranya adalah cara penyajian materi dan media pembelajaran yang digunakan.

Dengan tujuan untuk meningkatkan kemempuan komunikasi matematis dan motivasi belajar matematika siswa SMA dengan pengembangan Compact Disc (CD) pembelajaran maka akan diteliti “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi Belajar Melalui Pembelajaran Dengan Menggunakan  Compact Disc (CD) Pada Materi Turunan Fungsi ”.
B. Identifikasi  Masalah

Menurut Nana Sudjana & Ahmad Riva’I (2009), penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempertinggi kualitas pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan motivasi belajar matematika.

Pemanfaatan media pembelajaran berupa bahan ajar CD pembelajaran dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa,  diharapkan siswa dapat belajar tidak hanya di sekolah tetapi dapat dilakukan di rumahnya masing-masing dengan berulang-ulang, dengan tujuan akan lebih meningkatkan komunikasi dan motiva`si belajar matematika siswa.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapat diperoleh beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
a. Rendahnya kemampuan matematika para siswa di Indonesia dibanding dengan siswa di negara maju. 
b. Proses pembelajaran matematika kurang bervariasi, kurang melibatkan siswa, dan akibatnya siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika.
c. Kemampuan komunikasi siswa masih kurang, karena penyampaian materi pelajaran matematika tidak dibantu dengan media pengajaran yang sesuai dengan materi tersebut. 
d. Minimnya penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran matematika khususnya CD pembelajaran.
e. Proses pembelajaran dilakukan hanya di ruang kelas

f. Pembelajaran kurang menarik dan menantang bagi siswa, sehingga motivasi belajar siswa kurang tumbuh dengan baik.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah terdapat perbedaan peningkatan  kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar turunan fungsi dengan menggunakan Media Compact Disc (CD) pembelajaran matematika dengan siswa yang tidak menggunakan media  CD pembelajaran?

b. Adakah perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan  Compact Disc (CD) Pembelajaran matematika dengan yang tidak menggunakan CD pembelajaran matematika pada materi Turunan Fungsi?.
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a.  Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan  Compact Disc (CD) pembelajaran matematika , dengan siswa yang tidak menggunakan CD pembelajaran , pada materi Turunan Fungsi.

b. Mengetahui perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan  Compact Disc (CD) Pembelajaran matematika dengan yang tidak menggunakan CD pembelajaran matematika  pada materi Turunan Fungsi.
E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, diantaranya:

a. Bagi peneliti

(1)  Memberikan wawasan baru kepada peneliti dan menjadi motivasi untuk mampu mengembangkan diri terutama dalam penggunaan media Compact Disc (CD) dalam pembelajaran matematika.

(2)  Lebih menyadari pentingnya mengembangkan diri terutama dalam penggunaan  ICT   dalam   pembelajaran  dan  penggunaan  bahan  ajar  e-learning untuk pengembangan profesi sebagai tenaga pendidik.

b. Bagi Siswa

Melalui pembelajaran multimedia berbasis CD, diharapkan :

(1)  Kemampuan komunikasi dan motivasi belajar siswa meningkat.

(2)  Siswa mampu menggunakan Teknologi Komunikasi dan  Informasi (TIK), dalam proses pembelajaran matematika.
c. Bagi Guru

(1)  Memberikan wawasan baru  dan menjadi motivasi untuk mampu mengembangkan diri terutama dalam penggunaan ICT dalam pembelajaran matematika. 

(2)  Mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran matematika, sehingga masalah dalam proses pembelajaran matematika dapat teratasi.
d. Bagi Sekolah

Dapat menjadi kontribusi yang positif untuk meningkatkan  kualitas proses pembelajaran matematika, sehingga secara umum akan meningkatkan kualitas  pendidikan.
F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini  berbunyi:

a. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar turunan fungsi dengan media Compact Disc (CD) pembelajaran matematika dan siswa yang tidak menggunakan media  CD pembelajaran.

b. Terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang belajar turunan fungsi dengan Media Compact Disc (CD) pembelajaran matematika dan siswa yang tidak menggunakan media  CD pembelajaran.
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